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Abstrak 
Beberapa mazdhab memberikan pengertian Ijab dan Kabul berbeda-beda 

dintaranya menurut mazhab Syafi’i, Ijab merupakan suatu ucapan kerelaan untuk 

menyerahkan sesuatu kepada pihak lain, sedangkan Kabul  adalah suatu ucapan 

yang menunjukkan atas kerelaan dan kesiapan untuk menerima sesuatu dari 

pihak lain. Mengenai lafadz-lafadz Ijab yang dibenarkan penggunaannya dalam 

pelaksanaan akad perkawinan, mazhab Syafi’i mengatakan bahwa tidak sah akad 

kecuali dengan menggunakan lafadz inkah atau zawaj, atau akar kata dari 

keduanya saja. karena pendapat mazhab Syafi’i mengatakan bahwa 

sesungguhnya kalimat Allah yang menghalalkan Faraj dalam Al Qur’an adalah 

kata inkah dan tazwij 

Menurut pendapat mazhab Maliki Ijab merupakan suatu ungkapan yang 

menunjukkan atas suatu kerelaan yang berasal dari mumallik (orang yang 

memiliki), sedangkan Kabul adalah suatu ungkapan yang menunjukkan atas suatu 

kerelaan yang berasal dari mutamallik (orang yang mencari kepemilikan). 

Mereka membagi lafadz Ijab menjadi dua yaitu lafadz sharih dan lafadz ghairu 

sharih atau tidak jelas 

Tentunya perbedaan tersebut tidak lepas dari Argumentasi serta istidlal para 

fuqaha yang berbeda dalam memahami dalil yang ada,dari uraian tersebut 

penulis tertarik untuk meneliti serta meanalisa secara seksama 

Kata	Kunci	:	Istidlal, Syafi’i, Maliki , Ijab Kabul  

 



 
 

     PENDAHULUAN 

       Dalam pernikahan disyaratkan adanya Ijab dan Kabul. Ijab artinya 

kata pernikahan yang diucapkan oleh wali calon pengantin wanita atau 

wakilnya, sedangkan Kabul artinya perkataan menerima yang diucapkan 

oleh laki-laki yang dinikahkan atau wakilnya. 

        Beberapa mazdhab memberikan pengertian Ijab dan Kabul berbeda-

beda dintaranya menurut mazhab Syafi’i, Ijab merupakan suatu ucapan 

kerelaan untuk menyerahkan sesuatu kepada pihak lain, dalam hal ini 

dilakukan oleh pihak wali calon istri, sedangkan Kabul  adalah suatu 

ucapan yang menunjukkan atas kerelaan dan kesiapan untuk menerima 

sesuatu dari pihak lain, dalam hal ini dilakukan oleh pihak calon suami 

atau yang mewakilinya. Mengenai lafadz-lafadz Ijab yang dibenarkan 

penggunaannya dalam pelaksanaan akad perkawinan, mazhab Syafi’i 

mengatakan bahwa tidak sah akad kecuali dengan menggunakan lafadz 

inkah atau zawaj, atau akar kata dari keduanya saja. karena pendapat 

mazhab Syafi’i mengatakan bahwa sesungguhnya kalimat Allah yang 

menghalalkan Faraj dalam Al Qur’an adalah kata inkah dan tazwij 

         Menurut pendapat mazhab Maliki Ijab merupakan suatu ungkapan 

yang menunjukkan atas suatu kerelaan yang berasal dari mumallik (orang 

yang memiliki), sedangkan Kabul adalah suatu ungkapan yang 

menunjukkan atas suatu kerelaan yang berasal dari mutamallik (orang 

yang mencari kepemilikan). Mereka membagi lafadz Ijab menjadi dua 

yaitu lafadz sharih dan lafadz ghairu sharih atau tidak jelas.  

       Penulis membaca bahwa para ulama telah bersepakat makna lafaz 

yang digunakan ketika Ijab dan Kabul adalah yang bermakna nikah. Akan 

tetapi penulis juga menemukan bahwa mereka berbeda pendapat jika akad 

nikah menggunakan selain lafaz “nikah” atau “tazwij”. Seperti redaksi 

yang penulis temukan di dalam Kitab Al-bayan Fi Madzhabi Asy-Syafi’i:1 

 
1 al-Imam Abu Husain Yahya bin Abu al-Khair Salim al-‘Imrani al-Yamani, Kitab Al-bayan Fi 
Madzhabi Asy-Syafi’i, (Dar AL-Kutub AlIlmiyah), hlm. 19 



 
 

 .نآرقلا امھب درو ناتللا ناتظفللا امھو ،جیوزتلا وأ حاكنلا ظفلب لاإ -اندنع -حاكنلا دقعنی لاو يعفاشلا لاق 

 ركذی مل نإو ،حاكنلا اھب دقعنا ..كیلمتلا يضتقت يتلا ظافللأا عم رھملا ركذ نإ -ُ:َّ|ُ ھمَحِرَ - كلام لاقو

 .حاكنلا اھب دقعنی مل ..رھملا

Artinya: “Imam Syafii mengatakan tidak sah nikah kecuali dengan lafaz 
“nikah” dan “tazwij” dan hanya kedua lafaz itulah yang ada di dalam 
qur’an. Dan Imam Maliki mengatakan jika disebutkan mahar yang berarti 
kepemilikan, maka hukumnya sah. Dan apabila tidak disebutkan 
maharnya, maka tidak sah” 

 

         Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, terjadinya perbedaan pendapat 

madzhab syafii dan maliki tentang lafaz Ijab Kabul dalam perkawinan. Penulis 

sering kali menemukan lafaz Ijab Kabul yang digunakan masyarakat sesuai 

dengan madzhab syafii. Namun di wilayah lain terkadang memakai pendapat 

madzhab maliki. Hal itu membuat penulis merasa tertarik untuk mengkaji dan 

memastikan tentang bagaimana dalil dan Argumentasi kedua madzhab tersebut  

serta mengetahui mana dalil yang lebih kuat dan relevan saat ini dengan 

melakukan penelitian yang berjudul  Argumentasi dan Istidlal Madzhab Syafii dan 

Maliki terhadap penerapan Lafadz Ijab Kabul Dalam Akad Nikah  

METODE PENELITIAN 

           Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian normatif, 

dimana penelitian normatif merupakan penelitian yang diakui sifat keilmiahannya 

yang dideskripsikan melalui tulisan dari sumber buku-buku, jurnal, artikel dan 

lain sebagainya. 

Jenis Penelitian adalah Kajian Pustaka , mengunakan Pendekatan dalam 

penelitian ini ada dua pendekatan, yaitu pendekatan historis (historical approach) 

dan pendekatan konseptual (conceptual approach) Pendekatan historis dilakukan 

dengan menelaah latar belakang apa yang dipelajari dan perkembangan pengaturan 

mengenai isu yang dihadapi. Pendekatan konseptual adalah pendekatan yang 

beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang dalam 

ilmu hukum, dimana ditemukannya ide-ide yang melahirkan pengertian hukum, 

konsep hukum dalam suatu argumentasi untuk memecahkan isu. 



 
 

         Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mempunyai otoritas, 

dimana hukum yang dipakai merupakan keputusan yang sah. Bahan hukum primer 

merupakan bahan hukum yang mengikat atau yang membuat orang taat pada 

hukum seperti peraturan perundang-undangan, dan putusan hakim. Bahan hukum 

primer yang penulis gunakan di dalam penulisan ini yakni: Alquran , Hadis 

       Bahan hukum sekunder adalah perjelasan mengenai bahan hukum primer. 

Seperti didapat dalam buku-buku pemumjamg, hasil-hasil penelitian hukum, 

hasil-hasil karya ilmiah dari kalangan hukum dan sebagainya. Bahan hukum yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: Majmu’ Syarah Muhadzdzab, Fikih 

Sunnah 

       Bahan hukum tersier merupakan bahan yang diluar dari pembahasan hukum, 

seperti bahan bacaan ekonomi, politik, agama dan lain sebagainya. Bahan hukum 

tersier dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal yang   membahas tentang agama. 

       Teknik Pengumpulan Bahan Hukum Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan bahan hukum nya adalah dengan literatur kepustakaan dimana 

dengan mengambil materi-materi yang ada dalam buku-buku, kitab-kitab, dan 

jurnal-jurnal yang berisi pembahasan dalam penelitian ini. 

        Analisis Bahan Hukum Bahan hukum yang didapat, dibaca, diteliti, dipahami 

dan dideskripsikan sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan, sehingga dapat 

dipaparkan dengan jelas dan dapat menjawab permasalahan isu hukum yang ada 

dalam penelitian ini. 

ARGUMENTASI DAN ISTIDLAL MADZHAB SYAFII DAN MALIKI 

TERHADAP PENERAPAN LAFADZ IJAB KABUL DALAM AKAD 

NIKAH  

1. Pengertian Ijab Kabul 

Menurut KHI dalam pasal 1 bagian c, akad  nikah ialah rangkaian Ijab yang 

diucapkan oleh wali dan Kabul yang diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya 

disaksikan oleh 2 orang saksi. 



 
 

Rukun yang pokok dalam perkawinan, ridhanya laki-laki dan perempuan dan 

persetujuan mereka untuk mengikat hidup berkeluarga. Karena perasaan ridha dan 

setuju bersifat kejiwa- an yang tak dapat dilihat dengan mata kepala, karena itu 

harus ada perlambang yang tegas untuk menunjukkan kemauan mengadakan 

ikatan bersuami istri. Perlambang itu diutarakan dengan kata-kata oleh kedua 

belah pihak yang mengadakan akad. 

Pernyataan pertama sebagai menunjukkan kemauan untuk membentuk hubungan 

suami istri disebut "Ijab". Dan pernyataan kedua yang dinyatakan oleh pihak yang 

mengadakan aqad berikutnya untuk menyatakan rasa ridha dan setujunya disebut 

"Kabul". 

Dari sini kemudian para ahli fiqh menyatakan bahwa syarat perkawinan (nikah) 

adalah Ijab dan Kabul.  

2. Dasar Hukum Madzhab Syafi’i Dan Maliki terhadap penerapan Lafadz Ijab 
Kabul Dalam Akad Nikah   

Ijab dan Kabul adalah rukun nikah yang tidak sah nikah jika hal ini tidak 

dilaksanakan. Para ulama telah bersepakat bahwa lafaz yang digunakan ketika Ijab 

dan Kabul adalah lafaz nikah atau lafaz tazwij. Akan tetapi mereka berbeda 

pendapat jika akad nikah menggunakan selain lafaz nikah atau tazwij. 

Hal ini juga terjadi pada perniagaan atau jual beli. Madzab Malikiyah 

berpendapat bahwa akad nikah boleh menggunakan bahasa apa saja dan tidak 

mesti dengan menggunakan lafaz nikah dan tazwij. Maka orang yang melakukan 

akad nikah tanpa menggunakan bahasa Arab sah akadnya. 

Sedangkan madzhab Syafi’iyah memiliki pendapat yang berbeda dari 

Malikiyah. Yaitu mengatakan bahwa tidak sah akad nikah apabila tidak 

menggunakan lafaz nikah atau tazwij yang semuanya berartikan nikah. Hal ini 

dikarenakan bahwa hanya lafaz ini sajalah yang ada dalilnya dari syariat. 

Kemudian Imam Syafi‟i mengatakan bahwa akad nikah hanya sah apabila 

diucapkan dengan menggunakan bahasa Arab saja. 

3. Ijab Kabul dalam Madzhab Imam Maliki 

Ijab menurut Ulama Malikiyah merupakan suatu ungkapan yang 



 
 

menunjukkan atas suatu kerelaan yang berasal dari mumallik (orang yang 

memiliki). Sedangkan Kabul suatu ungkapan yang menunjukkan atas suatu 

kerelaan yang berasal dari mutamallik (orang yang mencari kepemilikan).23 

Mereka membagi lafadh Ijab menjadi dua bagian yaitu berupa lafadh shariẖ 

atau jelas yang mana tidak mengandung arti lain selain arti pernikahan atau 

perkawinan dan lafadh ghairu shariẖ atau tidak jelas yang masih mempunyai 

kemungkinan bahwa lafadh-lafadh tersebut mengandung arti selain pernikahan 

atau perkawinan. 

Adapun lafadh-lafadh Ijab yang shariẖ Ulama Malikiyah hanya 

membatasi pada dua lafadh saja yaitu lafadh yang berasal dari kata nakaẖa dan 

lafadh zawwaja. Contohnya jika seorang wali mengatakan “ankahtuka bintiy 

Fatimah” atau “zawwajtuka binti Fatimah”. Lafadh nakaha dan zawwaja tidak 

membutuhkan suatu qarinah (petunjuk) yang menunjukkan adanya kesengajaan 

dan keinginan untuk mengadakan suatu akad pernikahan. Dalil yang 

menunjukkan sahnya suatu Ijab Kabul menggunakan lafadh yang berasal dari 

kata nakaẖa dan zawwaja adalah berasal dari al-Qur’an dan al-Hadits. Adapun 

dalil dari al-Qur’an yaitu surat al-Qhashash ayat 27, yaitu: 

ٍججَحِ يَِنمَٰث يِْنرَجُْأَت نَْا ىٓلٰعَ نِیَْتھٰ َّيَتَنبْا ىَدحِْا كَحَكِنُْا نَْاُ دیْرُِا يِّْٓنِا لَاَق  ٓ امَوَ كَۚدِنْعِ نْمَِف ارًشْعَ تَمْمَْتَا نْاَِف ۚ

 نَیْحِلِّٰصلا نَمُِ ّٰ| ءَاۤشَ نِْا يِْٓنُدجَِتسَ كَۗیَْلعَ َّقشَُا نَْاُ دیْرُِا

Artinya: 

“Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya Aku bermaksud menikahkan kamu 

dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 

denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka itu 

adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka Aku tidak hendak memberati kamu. 

dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- orang yang baik". 

Adapun dalil al-Qur’an tentang lafadh zawwaja yaitu surat al-Ahzab ayat 37: 

 َّنھُنْمِ اوْضََق اَذِا مْھِ·ىاَۤیعِدَْاِ جاوَزَْا يِْٓف جٌرَحَ نَیِْنمِؤْمُلْا ىَلعَ نَوْكَُی لاَ يْكَلِ اھَكَنٰجَّْوزَ اۗرًطَوَ اھَنْمٌِّ دیْزَ ىضَٰق اَّمَلَف
 لاًوُْعفْمَِ ّٰ| رُمَْا نَاكَوَ اۗرًطَوَ

Artinya: 



 
 

“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.” 

Adapun dalil dari hadits tentang penggunaan lafaz yang berasal dari kata nakaha 

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik: 

 مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ Hَّ ىَّلصَِ Hَّ لَوسُرَ َّنَأ ٌّيدِعِاَّسلا دِعْسَ نِبْ لِھْسَ نْعَ رٍاَنیدِ نِبْ مِزِاحَ يبَِأ نْعَ كَلِامَ نْعَ ىَیحَْی ينَِثَّدحَ

 نْكَُت مَْل نْإِ اھَینِحْوِّزَِ Hَّ لَوسُرَ اَی لَاَقَف لٌجُرَ مَاَقَف لاًیوِطَ امًاَیقِ تْمَاَقَف كََل يسِفَْن تُبْھَوَ دَْق يِّنإِِ Hَّ لَوسُرَ اَی تَْلاَقَفٌ ةَأرَمْاُ ھْتءَاجَ

 لُوسُرَ لَاَقَف اَذھَ يرِازَإِ َّلاإِ يدِنْعِ امَ لَاَقَفُ هاَّیإِ اھَُقدِصُْت ءٍيْشَ نْمِ كََدنْعِ لْھَ مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ Hَّ ىَّلصَِ Hَّ لُوسُرَ لَاَقَفٌ ةجَاحَ امَبِ كََل

Hَّ َِىَّلص Hَّ َُدٍیدِحَ نْمِ امًَلاحَ وَْلوَ يمَِتلْا لَاَق اًئیْشَُ دجَِأ امَ لَاَقَف اًئیْشَ سُمَِتلْاَف كََل رَازَإِ لاَ تَسَْلجَُ هاَّیإِ اھََتیْطَعَْأ نْإِ مََّلسَوَ ھِیَْلع 

 اذكَُ ةرَوسُوَ اَذكَُ ةرَوسُ يعِمَ مَْعَن لَاَقَف ءٌيْشَ نِآرُْقلْا نْمِ كََعمَ لْھَ مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ Hَّ لُوسُرَُ ھَل لَاَقَف اًئیْشَ دْجَِی مَْلَف سَمََتلْاَف

 نِآرُْقلْا نَمِ كََعمَ امب اھكَتحْكَنَْأ دَْق مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ Hَّ ىَّلصَِ Hَّ لُوسُرَُ ھَل لَاَقَف ،اھَامسَ رٍوَسُلِ

Artinya: 

“Ali bin Abdullah bercerita kepada kita, Sufyan bercerita kepada kita, aku 

mendengar Abi Hazim berkata: aku mendengar Sahl bin Saad al-Sa‟idi 

berkata: sesungguhnya aku benar-benar di dalam suatu kaum di sisi Rasulullah 

SAW. Tiba-tiba seorang perempuan berdiri kemudian berkata: ya Rasulullah 

sesungguhnya dia benar-benar menghibahkan dirinya kepada-Mu, maka 

lihatlah dia dan bagaimana menurut-Mu. Nabi tidak menjawabnya. Kemudian 

dia berdiri dan berkata ya Rasulullah sesungguhnya dia benar- benar 

menghibahkan dirinya kepada-Mu, maka lihatlah dia dan bagaimana menurut-

Mu. Nabi tidak menjawabnya. Kemudian dia berdiri untuk ketiga kalinya lalu 

berkata: ya Rasulullah sesungguhnya dia benar-benar menghibahkan dirinya 

kepada-Mu, maka lihatlah dia dan bagaimana menurut- Mu. Kemudian seorang 

lelaki berdiri dan berkata: ya Rasulullah nikahkanlah aku dengannya. 

Kemudian Nabi bertanya: apakah engkau memiliki sesuatu? Lelaki itu 

menjawab: tidak. Nabi bersabda: pergilah dan carilah sesuatu walaupun cincin 

dari besi. Kemudian dia pergi dan mencari sesuatu, kemudian dia datang lalu 

berkata: aku tidak menemukan sesuatu walaupun cincin dari besi. Kemudian 



 
 

Nabi bersabda: apakah engkau memiliki sesuatu dari al- Qur’an? Lelaki itu 

menjawab: aku menguasai surat ini dan surat ini. Kemudian Nabi bersabda: 

pergilah, sungguh aku telah menikahkanmu dengannya dengan sesuatu yang 

engkau kuasai dari al-Qur’an.” 

Dalam shahih bukhari, Imam Bukhari meriwayatkan hadits tentang pernikahan 

dengan menggunakan lafadh zawwaja. Hadits ini digunakan sebagai dalil 

keabsahan lafadh zawwaja digunakan dalam Ijab Kabul pernikahan oleh para 

Ulama Malikiyah yaitu: 

َ دنْعِ اَّنكُ :دٍعْسَ نُبْ لُھْسَ اَنَثَّدحَ :مٍزِاحَ وُبَأ اَنَثَّدحَ :نَامَیَْلسُ نُبْ لُیْضَُف اَنَثَّدحَ :مِاَدقْمِلْا نُبُْ دمَحَْأ اَنَثَّدحَ

 ،اھَدْرُِی مَْلَف ُ،ھَعَفرَوَ رَظََّنلا اھَیِف ضََّفخََف ،ھِیَْلعَ اھَسَفَْن ضُرِعَْتٌ ةَأرَمِْإُ ھْتءَاجََف ،اسًوُلجُ مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ يِّبَّنلا

 لاَوَ ( : لَاَق ،ءٍيْشَ نْمِ يدِنْعِ امَ :لَاَق ؟ءٍيْشَ نْمِ كََدنْعَِأ :لَاق ِ،َّ| لَسُرَ اَی اھَیِنحْوِّزَ : ھِِباحَصَْأ نْمِ لٌجُرَ لَاَقَف

 لا ( :لَاَق ،فَصِّْنلاُ ذخَآوَ ،فَصّْنلا اھَیْطِعُْأَف هِذِھَ يتَدرُْب قُشَُأ نْكَِلوَ ،دٍیدِحَ نْمِ امَلاحَ لاَوَ :لَاَق .)دٍیدِحَ نْمِ امَّلاحَ

 )نِآرُقلْا نْمِ كََعمَ امَِب ،اھَكَُتحَّْوزَ دَْقَف بْھَذْا ( : لَاَق ،مَْعَن : لَاَق ؟ ءٍيْشَ نِآرُْقلْا نَمِ كََعمَ لھَ ،

Artinya: 

“Ahmad bin Miqdad menceritakan kepada kita: Fudhail bin Sulaiman bercerita 

kepada kita: Abu Hazim menceritakan kepada kita: Sahl bin Sa‟ad bercerita 

kepada kita: kita sedang duduk disamping Nabi SAW, kemudian seorang 

perempuan datang dan menawarkan dirinya kepada Nabi. Kemudian Nabi 

menurunkan dan menaikkan pandangannya, maka Nabi Tidak menghendakinya. 

Kemudian seorang lelaki dari sahabat Nabi berkata: wahai Rasulullah, 

kawinkanlah aku dengannya. Nabi bersabda: apakah engkau memiliki sesuatu? 

Lelaki itu menjawab: aku tidak mempunyai sesuatupun. Nabi bersabda : 

walaupun cincin dari besi. Lelaki itu berkata: walaupun cincin dari besi, tetapi 

aku akan merobek selimutku, aku akan memberinya separuhnya dan yang 

separuhnya untukku. Nabi bersabda: jangan, apakah kamu memiliki sesuatu 

dari al-qur’an? Lelaki itu menjawab: iya. Nabi besabda: pergilah, aku benar-

benar telah menikahkanmu dengannya dengan sesuatu dari al-qur’an darimu.” 

Sedangkan lafadh-lafadh Ijab yang berupa lafadh ghairu shariẖ (tidak 

jelas) adalah lafadh yang masih membutuhkan suatu qarinah yang menunjukkan 



 
 

adanya keinginan dan kesengajaan untuk melaksanakan akad nikah, qarinah 

tersebut berupa disebutkannya lafadh berasal dari kata shadaqa (mahar) dalam 

akad. Penyebutan shadaqa merupakan suatu qarinah atau petunjuk adanya suatu 

keinginan dan kesengajaan untuk melangsungkan akad nikah. Lafadh Ijab 

ghairu shariẖ terbagi menjadi dua bagian yaitu lafadh yang sudah ittifaq atau 

sudah disepakati dan lafadh yang masih ikhtilaf atau lafadh-lafadh yang masih 

terdapat perselisihan diantara para Ulama Malikiyah dalam hal boleh tidaknya 

lafadh-lafadh tersebut digunakan dalam pelaksanaan Ijab Kabul. 

Adapun lafadh ghairu shariẖ yang disepakati hanya satu lafadh yaitu 

lafadh wahaba. Ijab yang menggunakan lafadh wahaba disyaratkan adanya 

pernyataan shadaqa.. Contoh Ijab yang menggunakan lafadh wahaba yaitu 

“wahabtuha laka bi shodaqin kadza”. 

Adapun dalil keabsahan penggunaan lafadh wahaba dalam melaksanakan 

Ijab Kabul Ulama Malikiyah menukil dari al-Qur‟an, surat al-Aẖzab ayat 50, 

yaitu: 

 كَمِّعَ تِنَٰبوَ كَیَْلعَُ ّٰ| ءَاَۤفَآ اَّممِ كَُنیْمَِی تْكََلمَ امَوَ َّنھُرَوْجُُا تَیَْتاٰ يِْٓتّٰلا كَجَاوَزَْا كََل اَنلَْلحَْآ اَّنِا ُّيِبَّنلا اھَُّیَآیٰ

 نَْا ُّيِبَّنلاَ دارََا نِْاِ يِّبَّنللِ اھَسَفَْن تَْبھََّو نِْاً ةَنمِؤُّْمً ةَارَمْاوَ كََۗعمَ نَرْجَاھَ يِْتّٰلا كَِتلٰخٰ تِنَٰبوَ كَلِاخَ تِنَٰبوَ كَِتّٰمعَ تِنَٰبوَ

 نَوْكَُی لاَیْكَلِ مْھُُنامَیَْا تْكََلمَ امَوَ مْھِجِاوَزَْا يِْٓف مْھِیَْلعَ اَنضْرََف امَ اَنمْلِعَ دَْق نَۗیِْنمِؤْمُلْا نِوُْد نْمِ كََّلً ةصَلِاخَ اھَحَكِنَْتسَّْی

 امًیْحَِّر ارًوُْفغَُ ّٰ| نَاكَوَ جٌۗرَحَ كَیَْلعَ

Artinya: 

“Hai Nabi, Sesungguhnya kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang 
telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang 
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah 
untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada nabi kalau nabi mau mengawininya, 
sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. 
Sesungguhnya kami telah mengetahui apa yang kami wajibkan kepada mereka 
tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak 
menjadi kesempitan bagimu. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 



 
 

Penyayang.” 
Sedangkan lafadh Ijab ghoiru shoriẖ yang masih ikhtilaf yaitu lafadh 

yang menunjukkan waktu selama-lamanya atau tidak terbatas. Lafadh-lafadh 

tersebut adalah ba’a, mallaka, akhlala, a’tha, manaẖa. Masing-masing lafadh 

ini masih diperselisihkan oleh para Ulama Malikiyah. Mereka terbagi menjadi 

dua kelompok pendapat yaitu: pertama, pendapat yang dikeluarkan oleh Ibnu 

Qashshar, Abdul Wahab, al-Baji dan Ibnu al-Arabi, menurut mereka lafadh-

lafadh tersebut bisa dan sah digunakan dalam Ijab Kabul dengan syarat harus 

menyebutkan qarinah shadaqa. Pendapat kedua dilontarkan oleh Ibnu Rusyd 

yang terdapat dalam kitab al- Muqoddimat, menurut beliau lafadh-lafadh 

tersebut tidak bisa dan tidak sah digunakan dalam Ijab walaupun dengan 

disebutkannya qarinah shadaqa. Adapun dalil yang digunakan oleh para Ulama 

Malikiyah yang memperbolehkan penggunaan lafadh ghairu sharih yang masih 

ikhtilaf tersebut yaitu  Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab 

shahih bukhari dalam bab al-Nadhr ila al-Mar’ah qabla al-Tazwij, yaitu: 

 ھِیَْلعَُ َّ| ىَّلصَِ َّ| لَوسُرَ تْءَاجٌَ ةَأرَمْا َّنَأ دٍعْسَ نِبْ لِھْسَ نْعَ مٍزِاحَ يِبَأ نْعَ بُوُقعَْی اَنَثَّدحَُ ةَبیَْتُق اَنَثَّدحَ

 اھَیَْلِإ رَظََّنلاَ دَّعصََف مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ َّ| ىَّلصَِ َّ| لُوسُرَ اھَیَْلِإ رَظََنَف يسِفَْن كََل بَھََلأِ تُْئجِِ َّ| لَوسُرَ اَی تَْلاَقَف مََّلسَوَ

 لَوسُرَ اَی لَاَقَف ھِِباحَصَْأ نْمِ لٌجُرَ مَاَقَف تْسََلحَ اًئیْشَ اھَیِف ضِقَْی مَْلُ ھَّنَأُ ةَأرْمَلْا تَْأرَ اَّمَلَفُ ھسَْأرَ اَنَباطَ َّمُثُ ھَبَّوصَوَ

 كَلِھَْأ ىَلِإ بْھَذْا لَاَقِ َّ| لَوسُرَ اَیِ َّ|وَ لاَ لَاَق ءٍيْشَ نْمِ كََدنْعِ لْھَ لَاَقَف اھَیِنحْوِّزََفٌ ةجَاحَ امَِب كََل نْكَُت مَل نِْإِ َّ|

 دٍیدِحَ نْمِ امََلاحَ وَْلوَ رْظُنْا لَاَق اًئیْشَ تُدْجَوَ امَِ َّ| لَوسُرَ اَیِ َّ|وَ لاَ لَاَقَف عَجَرَ َّمُث بَھََذَف اًئیْشَُ دجَِت لْھَ رْظُنْاَف

ُ ھُفصِْن اھََلَف ءًاَدرُِ ھَل امَ لٌھْسَ لَاَق يرِازِإ اَذھَ نْكَِلوَ دٍیدِحَ نْمًِ امَتاحَ لاَوَِ َّ| لَوسُرَ اَیِ َّ|وَ لاَ لَاَقَف عَجَرَ َّمُث بَھََذَف

 نْكَُی مَلُ ھْتسَِبَل نِْإوَ ءٌيْشَُ ھنْمِ اھَیَْلعَ نْكَُی مَْلُ ھَتسِْبَل نِْإ كَرِازَِإِب عَُنصَْت امَ مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ َّ| لُوسُرَ لَاَقَف

 ھِِب رَمََأَف اًیّلوَمُ مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَِ َّ| لُوسُرَُ هآرََف مَاَق َّمُثُ ھسُلِحَْی لَاطَ ىَّتحَ لُجَُّرلا سََلحََف ءٌيْشَُ ھنْمِ كَیَْلعَ

 نْعَ َّنھُؤُرَقَْتَأ لَاَق اھََدَّدعَ اَذكَُ ةرَوسُوَ اَذكٌَ ةرَوسُوَ اَذكَُ ةرَوسُ يعِمَ لَاَق نِآرُْقلْا نْمِ كََعمَ اَذامَ لَاَق ءَاجَ اَّمَلَف يَعُِدَف

 .نِآرُْقلْا نْمِ كََعمَ امَِب اھَكَُتكَّْلمَ دَْقَف بْھَذْا لَاَق مَْعَن لَاَق كَِبلَْق رٍھْظَ

Artinya: “Qutaibah bercerita kepada kita, Ya’qub berkata kepada kita dari 

Hazim dari Sahl bin Sa’d sesungguhnya seorang perempuan mendatangi 



 
 

Rasulullah SAW. kemudian dia berkata: wahai Rasulullah aku mendatangimu 

untuk menghibahkan diriku kepadamu, kemudian Rasulullah SAW. melihat wanita 

itu lalu Nabi menaikkan dan menurunkan pandangannya kepada wanita itu laul 

Nabi menundukkan kepalanya. Tatkala wanita itu melihat Nabi memenuhi 

permintaannya wanita itu duduk, kemudian seorang lelaki dari sahabat Nabi 

berdiri lalu berkata : wahai Rasulullah jika engkau tidak berhajat dengan wanita 

tersebut maka nikahkanlah aku dengannya. Kemudian Nabi bersabda : apakah 

engkau memiliki sesuatu? Lelaki itu berkata: wahai Rasululah demi Allah aku 

tidak memiliki sesuatu. Lalu Nabi bersabda: pergilah kepada keluargamu, maka 

lihatlah apakah engkau memnemukan sesuatu. Kemudian lelaki itu pergi pulang, 

lalu kembali dan berkata : wahai Rasulallah demi Allah aku tidak menemukan 

sesuatu. Nabi bersabda: lihatlah walaupun cincin dari besi. Kemudian wanita itu 

pergi lalu kembali lagi dan berkata: wahai Rasulallah aku tidak menemukan 

sesuatu walaupun cincin dari besi tetapi iini sarungku-sahl berkata jubah- 

separuhnya untuk dia. Kemudian rasullullah SAW.bersabda : apa yang engkau 

perbuat dengan sarungmu, jika engkau memakainya wanita itu tidak akan 

kebagian dan jika wanita itu memakainya maka engkau tidak akan kebagian, lalu 

lelaki itu duduk dalam waktu yang lama. Kemudian Rasullullah SAW.berdiri dan 

melihat dia kemudian Nabi memerintah dan mengundang lelaki itu. Tatkala lelaki 

itu datang, Nabi bersabda: apakah engkau memiliki sesuatu dari al-Qur’an? 

Lelaki itu menjawab: aku memiliki surat ini, surat ini dan surat ini. Nabi 

bersabda: apakah engkau bisa membacanya diluar hatimu. Lelaki itu menjawab: 

ya. Nabi bersabda: pergilah, aku benar-benar telah menikahkan engkau 

dengannya dengan sesuatu darimu dari al-Qur’an” 

Mereka juga mengqiyaskan semua lafadh yang masih ikhtilaf tersebut dengan 

lafadh al-Tazwij dan an-Nikah. Menurut mereka persamaan illat (alasan) terletak 

dalam hal sama-sama menunjukkan waktu yang tidak terbatas. 

Madzhab Malikiyah juga menyebutkan lafadh-lafadh Ijab yang ghairu 

shoriẖ yang telah disepakati ketidaksahan di dalam pelaksaan Ijab Kabul, yaitu 

lafadh yang menunjukkan waktu yang terbatas atau tidak untuk selamanya, 



 
 

adapun lafadh-lafadh tersebut antara lain lafadh ẖabasa, a’ara, waqafa, dan 

ajara. 

Kabul yang diucapkan oleh pihak suami atau yang mewakilinya dalam 

madzhab Malikiyah yaitu lafadh qabala yang artinya menerima dan radhiya 

yang artinya sepakat. Adapun contohnya seperti ucapan suami “qabiltu 

zuwwajaha” atau “radhitu zuwwajaha”. 

Ulama madzhab Malikiyah merumuskan beberapa syarat shighat akad nikah 

antara lain: 

a. Lafadh Ijab Kabul menunjukkan arti akad telah selesai atau terpenuhi. 

kalau akad masih digantungkan pada waktu tertentu maka akad tidak sah. 

b. Satu majelis, yaitu Ijab Kabul dilaksanakan dalam satu majelis. Hal ini 

dikarenakan syarat ikatan dapat terjadi jika dalam satu majelis. Maka dari 

itu jika Ijab Kabul tidak dilaksanakan dalam satu majelis maka akan 

berdampak pada ketidaksahan Ijab Kabul tersebut. 

c. Kesesuaian antara Kabul dengan Ijab, maksudnya adalah apa yang 

diucapkan dalam lafadh Kabul harus sesuai dengan apa yang dilafadhkan 

pada Ijab  

d. Tidak boleh ada pemisah yang panjang antara pelafalan Ijab dengan Kabul. 

e. Menggunakan lafadh yang khusus, yaitu menggunakan lafadh yang sah 

digunakan dalam Ijab Kabul. 

 

4.  Ijab Kabul Menurut Madzhab Syafi’i 

Pengertian Ijab dan Kabul dalam madzhab Syafi‟iyah sama dengan 

pengertian- pengertian yang dirumuskan oleh madzhab-madzhab selain 

madzhab Syafi‟iyah, yaitu Ijab merupakan suatu ucapan kerelaan untuk 

menyerahkan sesuatu kepada pihak lain, dalam hal ini dilakukan oleh pihak wali 

calon istri. Sedangkan Kabul adalah suatu ucapan yang menunjukkan atas 

kerelaan dan kesiapan untuk menerima sesuatu dari pihak yang lain, dalam hal 

ini dilakukan oleh pihak calon suami atau yang mewakilinya. 

Mengenai lafadh-lafadh Ijab yang dibenarkan penggunaannya di dalam 



 
 

pelaksaan akad pernikahan, Ulama Syafi‟iyah hanya membatasi pada dua lafadh 

saja, yaitu lafadh yang berasal dari kata nakaẖa dan lafadh zawwaja. 

Pembatasan yang sangat ketat terhadap lafadh akad nikah dalam madzhab 

Syafiʻiyah ini disebabkan   karena   menurut   mereka   hanya   kedua   lafadh   

inilah   secara   pasti menunjukkan makna sebuah pernikahan, sedangkan 

selain kedua lafadh tersebut tidak menunjukkan suatu maksud pernikahan, 

dalam kaitannya dengan persaksian Ijab Kabul kalau menggunakan selain lafadh 

yang berasal dari kata nakaẖa dan lafadh zawwaja menyebabkan ketidaksahan 

akad nikah karena terjadi ketidakjelasan maksud dari kedua belah pihak yang 

melakukan akad. 

Adapun dalil-dalil yang dipegang dan digunakan oleh para Ulama 

Syafiʻiyah dalam membatasi penggunaan lafadh Ijab Kabul hanya pada lafadh 

yang berasal dari kata nakaẖa dan lafadh zawwaja yaitu berpegang pada hadits 

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 

 نُبْ مِِتاحَاَنَثَّدحَ :رٍكَْب وُبَأ لَاَق مٍِتاحَ نْعَ اًعیمِجَ ،مَیھِارَبِْإ نُب قاحَسْإو ةَبیْشَ يبَأ نُبْ رِكَْب وُبَأ اَنَثَّدحَ

 مْكَُّنِإَف ءِاسَِّنلا يف الله اوُقَّتاَف( :مََّلسَوَ ھِیَْلعَُ الله ىَّلصَ ُّيِبَّنلا لَاَق : لَاَق ھِیِْبَأ نْعَ رٍَفعْجَ نْعَ ُّيِنَدمَلْا لَیعِامَسِْإ

 َّ| ةِمَلِكَِب َّنھُجَورُُف مُْتلَْلحَْتسْاوَِ َّ| نِامََأِب َّنھُومُُتذْخََأ

Artinya: Abu Bakar bin abi Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim, dari Hatim. Abu 

Bakar berkata: Hatim bin Ismail berkata kepada kita dari Ja‟far dari Bapaknya 

berkata: Nabi SAW. bersabda: takutlah kepada Allah dalam urusan perempuan, 

sesungguhnya kamu mengambil mereka dengan kepercayaan Allah dan kamu 

halalkan mereka dengan kalimat Allah. 

Hadits tersebut secara gamblang menjelaskan bahwa lafadh Ijab yang 

digunakan dalam akad pernikahan adalah hanya terbatas pada lafadh yang 

berasal dari kata nakaha dan zawwaja, yaitu dengan adanya sabda Nabi SAW 

yang berbunyi ”bi kalimatillah”. Adapun kalimat Allah SWT yang menjelaskan 

pernikahan hanya menggunakan lafadh yang berasal dari nakaẖa dan lafadh 

zawwaja. Maka tidak sah menggunakan lafadh-lafadh kinayah dari kedua lafadh 

tersebut, karena kinayah membutuhkan suatu niat. Hal ini berkaitan dengan 

keabsahan persaksian dalam akad, karena persaksian Ijab Kabul adalah 



 
 

menyaksikan secara konkrit pelafalan nikah dari calon suami atau yang 

mewakili. Ijab Kabul yang menggunakan kinayah membutuhkan suatu niat, 

sedangkan letak niat berada dalam hati, maka persaksian tidak terjadi karena 

kita tidak bisa melihat dan menyaksikan sesuatu yang berada dalam hati 

Adapun dalil-dalil yang digunakan dalam mengesahkan lafadh yang 

berasal dari kata nakaẖa dan lafadh zawwaja yaitu: salah satu Ulama Syafiʻiyah 

yang sangat terkenal yaitu Imam Nawawi dalam kitab majmu’ menjelaskan 

bahwa pernikahan tidak akan sah kecuali dalam Ijab Kabul menggunakan lafadh 

an-Nikâẖ atau al- Tazwîj Dalam kitabnya, Imam Nawawi menggunakan surat 

an-Nisa’ ayat 22 dalam pelegalan penggunaan lafadh yang berasal dari kata 

nakaẖa, yaitu: 

 لاًیِْبسَ ءَاۤسَوَ اًۗتقْمََّوً ةشَحِاَف نَاكَ ھَّٗنِا ۗ فََلسَ دَْق امَ َّلاِا ءِاۤسَِّنلا نَمِّ مْكُؤُاَۤباٰ حَكََن امَ اوْحُكِنَْت لاَوَ

Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 

amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 

Aẖzab ayat 49. Adapun bunyi surat tersebut yaitu: 

 اۚھََنوُّْدَتعَْت ٍةَّدعِ نْمِ َّنھِیَْلعَ مْكَُل امََف َّنھُوُّْسمََت نَْا لِبَْق نْمِ َّنھُوْمُُتقَّْلطَ َّمُث تِنٰمِؤْمُلْا مُُتحْكََن اَذِا اوُْٓنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ

ّتمََف  لًیْمِجَ احًارَسَ َّنھُوْحُرِّسَوَ َّنھُوُْعِ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 

perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 

mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang 

kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah 

mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya 

Ulama Syafi‟iyah juga menggunakan ayat lain yaitu dari surat an-Nisa’ 

dan al- Aẖzab sebagai dalil lafadh yang berasal dari kata nakaẖa dan lafadh 

zawwaja. Adapun bunyi ketiga surat tersebut sebagai berikut. Surat an-Nisa’ 

ayat 3: 

 َّلاَا مُۡتفۡخِ نۡاَِف ۚ  عَبٰرُوَ ثَلُٰثوَ ىنٰثۡمَ ءِٓاسَِّنلا نَمِّ مۡكَُـل بَاطَ امَ اوۡحُكِنْاَف ىمٰتَٰیلۡا ىِف اوۡطُسِقُۡت َّلاَا مُۡتفۡخِ نِۡاوَ

 اوُۡلوُۡعَت َّلاَا ىٓنٰدَۡا كَلِ ذٰ ؕ مۡكُُنامَیَۡا تۡكََـلمَ امَ وَۡاً ةَدحِاوََف اوُۡلدِعَۡت



 
 

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil. Maka (kawinilah) seorang saja atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya.Surat al-aẖzab ayat 37: 

 اوْضََق اَذِا مْھِ·ىاَۤیعِدَْاِ جاوَزَْا يِْٓف جٌرَحَ نَیِْنمِؤْمُلْا ىَلعَ نَوْكَُی لاَ يْكَلِ اھَكَنٰجَّْوزَ اۗرًطَوَ اھَنْمٌِّ دیْزَ ىضَٰق اَّمَلَف

 لاًوُْعفْمَِ ّٰ| رُمَْا نَاكَوَ اۗرًطَوَ َّنھُنْمِ

Artinya: Maka tatkala Zaid Telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 

(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan 

bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, 

apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 

isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. 

Syaikh Abdullah bin Umar bin Abdullah salah satu Ulama Syafi‟iyah dalam 

kitabnya yaitu misykâṯ al-Mishbâẖ menggunakan surat al-Baqarah ayat 232 dan 

an-Nisa’ ayat 25 sebagai dalil bahwa lafadh yang berasal dari kata nakaha sah 

digunakan dalam akad nikah: 

  ؕ فِوۡرُعۡمَلۡاِب مۡھَُنیَۡب اوۡضَارََت اَذِا َّنھُجَاوَزَۡا نَحۡكِنَّۡی نَۡا َّنھُوُۡلضُعَۡت لاََف

Artinya: Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka 
dengan cara yang ma'ruf 

Surat an-Nisa ayat 25: 

 َّنھِلِھَْا نِذْاِِب َّنھُوْحُكِنْاَف 

Artinya: Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka 

Sedangkan dalil dari hadits menggunakan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. Adapun bunyi hadits tersebut yaitu: 

 - ةَیوِاَعمُ يِبَأ نْعَ اًعیمِجَ ُّيِناَدمْھَلْا ءِلاََعلْا نُبُْ دَّمحَمُوََ ةَبیْشَ يِبَأ نُبْ رِكَْب وُبَأوَ ُّيمِیمَِّتلا ىَیحَْی نُبْ ىَیحَْی اَنَثَّدحَ

ُ ھَیقَِلَف ىِّنمِِ َّ| دِبْعَ عَمَ يشِمَْأ تُنكُ لَاَقَ ةمََقلْعَ نْعَ مَیھِارَبِْإ نْعَ شِمَعَْلأا نِعََ ةَیوِاَعمُ وُبَأ اَنرََبخَْأ - ىَیحَْیلِ ظُفَّْللاوَ

ّدحَُیُ ھَعمَ مَاقَف نُامَْثعُ  ىضَمَ امَ ضَعَْب كَرَُّكَذُت اھََّلَعَلَ ةَّباشٌَ ةَیرِاجَ كَجُوزت لاََأ نِمَحَّْرلا دِبْعَ اَبَأ اَی نُامَْثعُُ ھَل لَاَقَفُ ھُتِ

 بِاَبَّشلا رَشَعْمَ اَی ( - ملسو ھیلع الله ىلص -ِ َّ| لُوسُرَ اَنَل لَاَق دَْقَل كَاَذ تَلُْق نْمَِلِ َّ|ُ دبْعَ لَاَقَف لَاَق .كَِنامَزَ نْمِ



 
 

ُ ھَلُ ھَّنِإَف مِوَّْصلاِب ھِیَْلَعَف عْطَِتسَْی مَْل نْمَوَِ جرَْفلْلِ نُصَحَْأوَ رِصََبلْلِ ُّضغََأُ ھَّنِإَف جَّْوزََتَیلَْفَ ةءَاَبلْا مُكُنْمِ عَاطََتسْا نِمَ

 )ءٌاجَوِ

Artinya: Yahya bin Yahya al-Tamimiy dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 

Muhammad bin Ala‟ al-Hamdani dari Abi Mu‟awiyah -lafadhnya berasal dari 

Yahya- Abu Mu‟awiyah memberi kabar kita, dari A‟masy dari Ibrahim dari al-

Qamah berkata: aku berjalan di Mina bersama Abdillah, kemudian Utsman 

menemui Abdullah, kemudian dia berdiri bersamanya, setelah berbincang-

bincang lalu Utsman bertanya kepada Abdullah: maukah Kamu aku jodohkan 

dengan seorang wanita yang masih muda? Barangkali ia akan dapat 

mengingatkan lagi masa-masa lalumu yang indah. Mendengar tawaran itu 

Abdullah menjawab: apa yang kamu katakana itu, adalah cocok dengan apa 

yang pernah disabdakan oleh Rasulullah SAW. kepadaku: wahai golongan 

kaum muda. Barang siapa diantara kamu sudah mampu untuk menikah maka 

hendaklah dia menikah. Karena sesungguhnya menikah itu dapat menjaga 

pandangan mata dan bisa membentengi kehormatan. Dan barangsiapa yang 

tidak mampu maka hendaklah dia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu 

dapat meredam hawa nafsu 

APLIKASI LAFADZ  IJAB KABUL DALAM AKAD NIKAH 

Kurangnya ilmu Pengetahuan disebabkan kurang semangat dalam menuntut hal 

itu berdampak kepada terjadinya kesalahan dalam melaksanakan akad Nikah 

disebagian wilayah, namun Mayoritas penerapan terlaksana di Indonesia sejalan 

dengan Madzhab Syafii, Namun disebagian wilayah mereka penerapkan 

pendapat serta menggunakan ketentuan madzhab maliki 

ANALISIS ISTIDLAL MADZHAB SYAFII DAN MALIKI TERHADAP 

PENERAPAN LAFADZ IJAB KABUL DALAM AKAD NIKAH 

Tanggapan Ulama Syafiʻiyah tentang digunakannya lafadh wahaba dalam surat 

al-Aẖzab ayat 50 yaitu menurut mereka penggunaan lafadh wahaba tersebut 

merupakan suatu kekhususan keabsahan akad nikah menggunakan kata wahaba 

bagi Nabi Muhammad SAW. Kekhususan tersebut dapat diketahui dari ayat 



 
 

itu sendiri yaitu pada kalimat “khalishatan laka” kalimat tersebut menunjukkan 

bahwa lafadh wahaba bisa sah digunakan dalam Ijab Kabul pernikahan kalau 

yang melakukuan akad tersebut adalah Nabi Muhammad SAW. 

Adapun komentar terhadap akad nikah yang dilakukan oleh Nabi SAW. 

kepada salah seorang sahabat yang menggunakan lafadh mallaka yaitu hadits 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam kitab shohih bukhori yaitu 

menurut mereka hal tersebut berasal dari perawi hadits yang dimungkinkan 

meriwayatkan hadits secara makna saja, juga dimungkinkan lafadh mallaka 

tersebut dimurodifkan atau disamakan dengan lafadh zaujun atau lafadh yang 

berasal dari kata zawwaja. 

KESIMPULAN 

Adapun Lafadz Ijab Kabul yang digunakan Madzhab Syafi’i dalam akad nikah 

hanya dibatasi pada 2 lafadz yaitu “nikah” dan “tazwij” atau pecahan dari dua kata 

tersebut Contohnya “ankahtuka binti Fatimah” atau “zawwajtuka binti Fatimah”. 

Adapun Madzhab Maliki berpendapat boleh menggunakan selain lafadz “nikah” 

dan “tazwij”. Seperti “Wahaba” asalkan dengan qarinah “Shadaqa” contohnya 

“wahabtuha laka bi shadaqin kadza”. Begitu juga dengan lafadz yang Ikhtilaf 

seperti “ba’a, mallaka, akhlala, a’tha, manaẖa”. 

Dasar Hukum Madzhab Maliki yang berpendapat boleh menggunakan selain 

lafadz “nikah” dan “tazwij” dengan dalil surah Al-Ahzab ayat 50. Malikiyah 

membagi lafadz Ijab Kabul menjadi 2 yaitu Lafadz Sharih dan Ghairu Sharih. 

Lafadz Sharih hanya 2 yaitu “nikah” dan “tazwij”. Lafadz Ghairu Sharih terbagi 

2: Ittifaq dan Ikhilaf. Lafadz yang ittifaq sahnya dibatasi hanya “Wahaba” saja 

dengan qarinah “Shadaqa” Lafadz Ikhtilaf yaitu “ba’a, mallaka, akhlala, a’tha, 

manaẖa”. Pendapat pertama mengatakan sah dengan qarinah “shadaqa” dengan 

dalil Hadist yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab Shahih Bukhari dalam 

bab al-Nazhr ila al-Mar’ah qabla al-Tazwij. Pendapat kedua mengatakan tidak 

sah walaupun dengan qarinah tersebut. Adapun Madzhab Syafi’i membatasi 

lafadz yang boleh digunakan untuk Ijab Kabul dalam akad nikah dengan lafadz 

“nikah” dan “tazwij” saja dengan dalil Hadist yang diriwayatkan Imam Muslim 



 
 

yang mengatakan “bi kalimatillah”. Syafi’iyah berpendapat “Wahaba” adalah 

lafadz yang dikhususkan dengan Nabi Muhammad SAW dengan kalimat dari 

surah Al-Ahzab ayat 50 tersebut yang mengatakan “Khalishatan laka”. dan 

Syafi’iyyah memungkinkan kalimat “Mallaka” yaitu hadist yang dieriwayatkan 

dengan makna muradif saja. 

SARAN 

Pemilihan kata itu sangat penting di dalam Islam. Islam memperhatikan masalah 

terkecil sekalipun. Satu kata dan satu lafaz yang diucapkan akan memiliki 

dampak sesudahnya. Seseorang masuk Islam dengan dua kalimat syahadat, ia 

pun kufur atau keluar dari Islam apabila mengucapkan kata-kata kufur atau 

mengingkari agama Allah. Begitu juga dengan lafaz yang diucapkan ketika akad 

nikah. Ucapan dalam pernikahan akan memberikan dampak setelahnya. Maka 

pemilihan lafadz dalam Ijab Kabul harus memiliki dalil yang jelas. 

Orang yang melaksanakan Ijab Kabul dalam akad nikah hendaknya memakai 

pendapat yang disepakati oleh Jumhur Ulama. Yaitu membatasi dengan 2 lafadz 

saja “nikah” dan “tazwij” sebagaimana yang dikemukakan Madzhab Syafi’i yang 

saat ini relevan dan mempunyai dalil yang kuat. 
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